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Kata Pengantar 

 

Assalamuala ikum warohmatullohiwabarakatuh 

Salam sejahtera bagi kita semua 

 

 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT atas ridho dan inayah-Nya 

sehingga prosiding seminar nasional kimia tahun 2013 ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Prosiding Seminar ini merupakan hasil seminar nasional yang digagas 

dan atas kerja bersama program studi kimia FMIPA Universitas Pakuan, Bogor 

dengan jurusan Kimia FMIPA Universitas Padjajaran (UNPAD), Bandung dengan 

tema: Riset pangan, obat-obatan, dan lingkungan untuk kesehatan”, suatu tema yang 

luas tetapi focus yaitu menampung hasil-hasil riset  berkaitan dengan kesehatan. 

Makalah yang dimuat dalam prosiding ini telah dibahas oleh para mitra bestari 

dengan demikian diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah yang bermanfaat bagi 

dunia riset dan pendidikan umumnya. Selain daripada itu dengan terbitnya 

prosiding ini diharapkan dapat memperkaya dokumen ilmiah dari hasil riset di 

Indonesia. 

Secara khusus ucapan terimakasih kami sampaikan kepada para mitra bestari 

yang telah bersedia melakukan telaah karya ilmiah ini, yaitu Prof.Dr.R.Ukun 

M.S.Soedjanaatmadja, Prof. Dr. Unang Supratman, dan Dr. Tri Panji, semoga amal 

kebaikannya mendapat balasan yang berlipat ganda dari Alloh SWT. Dalam 

kesempatan ini pula, panitia mengucapkan terimakasih kepada perusahaan 

pendukung diantaranya : PT Berca Niaga Medica;  PT Arico Sainsindo, PT Dwi 

Prima Rizky; PT. Antam; PT Ditek Jaya;  Bank Mandiri Cabang Bogor; juga 

kepada para alumni dan ikatan alumni kimia FMIPA Unpak serta pihak lain yang 

tak dapat kami sebutkan satu-persatu.  

 

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat. 

Wabillahitaufwalhidayah, assalamu alaiukm wr.wb. 

      

 

 Bogor,  12 November  2013 

 

 

Editor 
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Sambutan Ketua Pelaksana 

Dr. Sutanto, M.Si  

 

Assalamuala ikum warohmatullohiwabarakatuh 

Salam sejahtera bagi kita semua 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT atas 

ridho dan inayah-Nya seminar nasional kimia tahun 2013 ini dapat terselenggara 

dengan baik. Seminar ini digagasdan atas kerja bersama program studi kimia 

FMIPA Universitas Pakuan, Bogor dengan jurusan Kimia FMIPA Universitas 

Padjajaran, Bandung. Tema yang diangkat dalam seminar ini adalah: Riset pangan, 

obat-obatan, dan lingkungan untuk kesehatan”, suatu tema yang luas tetapi focus 

yaitu menampung hasil-hasil riset  berkaitan dengan kesehatan. 

Seminar ini diikuti oleh lebih dari 60 pemakalah dari berbagai perguruan tinggi 

dan lembaga penelitian. Seperti: UNPAD, ITB, UNPAK, UNPAS, UBAYA, STTIF 

Bogor, UNAIR,  Univ. Pancasila, Biotek-LIPI, Limnologi, BATAN, BPPT, Pusat 

penelitian Kimia-LIPI dan sebagainya.  

Banyaknya artikel yang dipresentasikan dalam seminar ini menunjukkan bahwa 

seminar ini benar menjadi ajang komunikasi ilmiah yang sangat bermanfaat.  

Terimakasih kepada seluruh ilmuwan yang bergabung dalam acara ini, semoga 

forum ilmiah ini membawa manfaat bagi kita semua.  

Dalam kesempatan ini pula, atas nama panitia seminar nasional kimia 

mengucapkan terimakasih perusahaan pendukung dana diantaranya : PT Berca 

Niaga Medica;  PT Arico Sainsindo, PT Dwi Prima Rizky; PT. Antam; PT Ditek 

Jaya;  Bank Mandiri Cabang Bogor;  Rekan-rekan alumni dan ikatan alumni kimia 

FMIPA Unpak serta pihak lain yang tak dapat kami sebutkan satu-persatu. 

Terimakasih juga disampaikan kepada seluruh panitia, atas kerja kerasnya dan 

kerjasamanya dalam acara seminar  ini semoga amal kebaikian yang telah diberikan 

mendapat balasan yang berlipat ganda dari Alloh SWT. Amin. 

Tiada gading yang tak retak, mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan 

seminar ini terdapat kekurangan. Terimakasih. Selamat melaksanakan seminar. 

Wabillahitaufwalhidayah, assalamu alaiukm wr.wb. 

 

 

Bogor,  12 November  2013 

 

 

Dr. Sutanto, M.Si 
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Sambutan Dekan FMIPA 

Universitas Pakuan 

Dr. Prasetyorini, M.S., Dra. 

 

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 

 
Pada kesempatan yang baik ini, marilah kita panjatkan puji 

dan syukur ke hadirat Allah swt., karena kita masih diberikan kesempatan, 

kekuatan, dan kesehatan untuk melanjutkan ibadah kita, karya kita, serta tugas dan 

pengabdian kita dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara yang 

tercinta melalui kegiatan Seminar Nasional ini. Kegiatan Seminar Nasional ini 

terselenggara atas kerjasama yang baik antara Program Studi Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pakuan dengan Jurusan Kimia 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pajajaran. Seminar 

Nasional ini rencananya akan diselenggarakan selama 2 hari dengan mengusung 

tema ”Pangan, Obat-obatan dan Lingkungan”. 

Saya atas nama Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Pakuan berharap semoga seminar ini dapat menjadi ajang komunikasi untuk saling 

berinteraksi bagi para dosen dan peneliti untuk mengembangkan ilmu-ilmu terkait 

yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat yang lebih luas dan kami juga berharap 

mudah-mudahan seminar ini juga bukan merupakan kerjasama terakhir yang baru 

dimulai dengan jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Padjadjaran. Melalui kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih 

dan penghargaan kepada Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam 

Universitas Padjadjaran Prof. Dr. Budi Nurani Ruchjana beserta rekan-rekan dosen 

dari Jurusan Kimia FMIPA-Universitas Padjadjaran. 

Mengakhiri sambutan ini, saya atas nama Pimpinan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pakuan beserta seluruh sivitas akademika dan 

karyawan menyampaikan ucapan selamat mengikuti Seminar Nasional ini semoga 

kegiatan ini menambah wawasan bapak dan ibu untuk meneruskan pengabdian 

bapak dan ibu sebagai ilmuwan professional dan semoga Tuhan Yang Maha Esa 

selalu menyertai kita dan melimpahkan berkah, rahmat, dan hidayahNya kepada 

kita semua Terimakasih kepada semua pihak atas kerja kerasnya telah membantu 

terselenggaranya seminar ini mudah-mudahan kerja keras yang telah dilakukan akan 

mendapatkan balasan yang berlimpah dari Allah swt. Wabillahi taufik wal hidayah, 

wassalamualaikum wr wb 

 

 

Bogor,  12 November  2013 

 

        

Dr. Prasetyorini, MS 
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Sambutan Dekan Fmipa 

Universitas Padjadjaran 

Prof. Dr. Budi Nurani Ruchjana  

 

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokaatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera 

 

Yang terhormat Bapak Rektor Universitas Pakuan, Ketua Yayasan Pakuan 

Siliwangi, Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Universitas Pakuan,  

para pembicara tamu, serta undangan sekalian. 

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat ilahi karena atas 

perkenan-Nya kita diberi kesempatan untuk bertemu dan berkumpul pada Seminar 

Nasional ini. Kegiatan Seminar Nasional ini diselenggarakan atas kerjasama antara 

Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Pakuan dengan Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Padjadjaran. Seminar yang akan dilaksanakan dalam dua hari ini 

mengangkat tema ”Pangan, Obat-obatan, dan Lingkungan”.  

Saya mengharapkan bahwa seminar ini dapat menjadi wadah bagi para peneliti 

untuk saling berinteraksi mengenai hasil penelitiannya dalam rangka untuk 

mengembangkan ilmu-ilmu terkait yang dapat dimanfaatkan bukan hanya bagi 

kalangan dosen dan peneliti kimia, melainkan juga bagi masyarakat dan para pelaku 

industri. Saya sangat berharap kegiatan seminar ini dapat dijadikan sarana untuk 

menjalin kerjasama dalam upaya memberdayakan dan melestarikan potensi kimiawi 

sumber alam hayati dan non hayati Indonesia.  

Saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada panitia 

penyelenggara atas segala usaha dan upaya yang telah dilakukan dan saya ucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung suksesnya acara ini. 

Saya ucapkan selamat melaksanakan seminar nasional ini, semoga berjalan 

lancar dan sukses. 

Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokaatuh 

 

 

Bogor,  12 November  2013 

 

 

Prof. Dr. Budi Nurani R. 
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PANITIA SEMINAR NASIONAL RISET PANGAN, OBAT-OBATAN,  

DAN LINGKUNGAN UNTUK KESEHATAN  

 
PANITIA PENGARAH 

 

Pelindung & Pembina  

• Dr. Bibin Rubini, M.Pd - Rektor UNPAK 

• Dr. Prasetyorini - Dekan FMIPA UNPAK 

• Prof. Dr. Budi Nurani R. M.S. - Dekan FMIPA UNPAD 

 

Penanggung Jawab 

• Drs. Husain Nashrianto, M.S - Kaprodi Kimia FMIPA UNPAK 

• Dr. Euis Julaeha - Ketua Jurusan Kimia FMIPA UNPAD 

 

PENGARAH SAINTIFIK 

Tim    :  Prof. Dr. R. Ukun M.S. Soedjanaatmadja 

:  Prof. Dr. Unang Supratman 

:  Dr. Tri Panji, MS 

 

PANITIA PELAKSANA  

1. Ketua   :  Dr. Sutanto, M.Si 

2. Sekretaris   :  Dr. Diana Rakhmawaty Eddy  

    dan Kesekretariatan  :  Diana Widiastuti, M.Sc  

3. Bendahara  :  Ade Heri Mulyati, M.Si 

4. Publikasi dan Humas :  Dr. Dikdik Kurnia 

       : Yudhie Suchyadi, S.Si 

5. Sie Dana dan Usaha : Dr. Anni Anggraeni 

: Ani Iryani, M.Si 

: Eka Herlina, M.Pd 

6. Sie Acara   :  Judhi Rachmat, Ph.D  

: Dr. Tati Herlina    

7. Sie Dokumentasi : Tri Aminingsih, M.Si 

    : Dadang, M.Pd 

8. Sie Konsumsi  : Farida Nuraini, M.Si 

    : Ardi Muharini, M.Si   





S
em

in
a

r 
N

a
si

o
n

a
l 

 

R
is

et
 P

a
n

g
a

n
, 

O
b
a

t-
O

b
a

ta
n

 

d
a

n
 L

in
g

ku
n
g

a
n

 U
n

tu
k 

K
es

eh
a

ta
n
 

 

xv
ii

 
 

J
A

D
W

A
L

 A
C

A
R

A
  

H
a
ri

/T
a
n

g
g
a
l:

 K
a
m

is
, 
2
7
 J

u
n

i 
2
0
1
3

 

W
a
k

tu
 

P
em

b
ic

a
ra

 
K

eg
ia

ta
n

/T
o
p

ik
 

P
en

a
n

g
g
u

n
g
ja

w
a
b

/M
o

d
er

a
to

r 

0
7
:0

0
 –

 0
8
:0

0
 

 
R

eg
is

tr
as

i 
u
la

n
g
 s

el
u
ru

h
 p

es
er

ta
 

S
ek

re
ta

ri
at

 P
an

it
ia

 

 
 

U
p
ac

ar
a 

P
em

b
u
k
aa

n
 S

em
in

ar
 

 

 
 

M
en

y
an

y
ik

an
 L

ag
u
 K

eb
an

g
sa

an
 

In
d
o
n
es

ia
 R

ay
a 

H
im

as
k
a 

F
M

IP
A

 U
N

P
A

K
 

0
8
:0

0
 –

 0
8
:1

0
 

D
r.

 S
u
ta

n
to

 
L

ap
o
ra

n
 K

et
u
a 

P
an

it
ia

 P
el

ak
sa

n
a 

S
em

in
ar

 

D
ra

. 
A

n
i 

Ir
y
an

i,
 M

.S
i 

0
8
:1

0
 –

 0
8
:5

0
 

D
r.

 B
ib

in
 R

u
b
in

i,
 

M
.P

d
/M

ew
ak

il
i 

S
am

b
u
ta

n
 R

ek
to

r 
U

N
P

A
K

 B
o
g
o
r 

(s
ek

al
ig

u
s 

m
em

b
u
k
a 

se
ca

ra
 r

es
m

i 

S
em

in
ar

) 

D
ra

. 
A

n
i 

Ir
y
an

i,
 M

.S
i 

0
8
:5

0
 –

 0
9
:2

0
 

P
em

b
ic

ar
a 

K
u
n
ci

 (
k
ey

n
o
te

 

sp
ea

k
er

):
 

P
ro

f.
 M

as
ak

az
u
 A

n
p
o
, 

V
ic

e 
P

re
si

d
en

t/
E

x
ec

u
ti

v
e 

D
ir

ec
to

r,
 O

sa
k
a 

P
re

fe
ct

u
re

 

U
n
iv

er
si

ty
 

A
p
p
li

ca
ti

o
n
s 

o
f 

T
it

an
iu

m
 O

x
id

e-
b
as

e 

P
h
o
to

ca
ta

ly
st

s 
as

 t
h
e 

G
re

en
 a

n
d
 

S
u
st

ai
n
ab

le
 S

ci
en

ce
 a

n
d
 T

ec
h
n
o
lo

g
y

 

P
ro

f.
 D

r.
 U

n
an

g
 S

u
p
ra

tm
an

 

0
9
:2

0
 –

 0
9
:3

0
 

 
R

eh
at

 p
ag

i 
(M

o
rn

in
g
 t

ea
) 

S
ek

re
ta

ri
at

 P
an

it
ia

 

0
9
:3

0
 –

 1
0
:0

0
 

P
ro

f.
 D

r.
 H

.O
. 
S

u
p
ri

ja
n
a,

 

M
.S

c 

P
ro

d
u
k
si

  
1
,3

 D
io

le
il

-2
-p

al
m

it
o
il

g
li

se
ro

l 

m
el

al
u
i 

re
ak

si
 e

n
zi

m
at

ik
 d

ar
i 

P
al

m
 

S
te

ar
in

 d
an

 a
p
li

k
as

in
y
a 

d
al

am
 f

o
rm

u
la

si
 

su
b
st

it
u
te

 L
em

ak
 A

ir
 S

u
su

 I
b
u
 

D
r.

 T
ri

 P
an

ji
, 
M

.S
 

1
0
:0

0
 –

 1
0
:3

0
 

D
r.

 G
an

 C
h
ee

 S
ia

n
 

R
el

ia
b
le

 P
er

fo
rm

an
ce

 f
o
r 

S
u
p
p
o
rt

in
g
 

H
ig

h
-P

re
ci

si
o
n
 D

ru
g
 A

n
al

y
si

s 
in

 

P
ro

f.
 D

r.
 R

. 
U

k
u
n
 M

.S
.S

 



S
em

in
a

r N
a
sio

n
a

l  

R
iset P

a
n

g
a

n
, O

b
a

t-O
b

a
ta

n
 

d
a

n
 L

in
g

ku
n
g

a
n

 U
n

tu
k K

eseh
a

ta
n
  

xv
iii 

 

B
io

lo
g
ical S

am
p
les 

1
0
:3

0
 –

 1
1
:0

0
 

V
en

k
atesh

a 
H

ig
h
 T

h
ro

u
g
h
p
u
t A

n
aly

sis o
f E

m
erg

in
g
 

C
o
n
tam

in
an

ts in
 F

o
o
d
 an

d
 E

n
v
iro

n
m

en
t 

P
ro

f. D
r. R

. U
k
u
n
 M

.S
.S

 

 

1
1
:0

0
 –

 1
2
:0

0
 

S
esi P

o
ster atau

 2
 (d

u
a) 

o
ran

g
 p

em
b
icara tam

u
 

(d
ari sp

o
n
so

r) 

2
0
  p

o
ster 

Ju
ri  

1
2
:0

0
 –

 1
3
:0

0
 

 
M

ak
an

 S
ian

g
 d

an
 S

h
o
lat 

 

1
3
:0

0
 –

 1
4
:0

0
 

 
S

esi P
resen

tasi P
aralel S

esi I 
 

1
4
.0

0
 –

 1
5
.0

0
 

 
S

esi P
resen

tasi P
ararel S

esi II 
 

1
5
:0

0
 –

 1
5
:3

0
 

 
Istirah

at d
an

 S
h
o
lat 

 

1
5
:3

0
 –

 1
6
.3

0
 

 
S

esi P
resen

tasi P
aralel S

esi III 
 

1
6
.3

0
 –

 1
7
.3

0
 

 
S

esi P
resen

tasi P
aralel S

esi IV
 

 

1
7
:3

0
 –

 1
7
:3

5
 

 
P

en
u
tu

p
an

 
 

1
8
.3

0
 - S

elesai 
 

G
ala D

in
n
er 

 

 



S
em

in
a

r 
N

a
si

o
n

a
l 

 

R
is

et
 P

a
n

g
a

n
, 

O
b
a

t-
O

b
a

ta
n

 

d
a

n
 L

in
g

ku
n
g

a
n

 U
n

tu
k 

K
es

eh
a

ta
n
  

xi
x 

 

P
R

O
G

R
A

M
 P

R
E

S
E

N
T

A
S

I 
(P

a
ra

le
l)

 S
E

S
I 

I 
S

es
i 

P
a

ra
le

l 
I 

(1
3

:0
0

 –
 1

4
:0

0
) 

R
u

a
n

g
a
n

 I
 (

P
a
n

g
a
n

) 

M
o

d
er

a
to

r:
 D

ia
n
a 

W
id

ia
st

u
ti

, 
M

.S
c 

 

R
u

a
n

g
a

n
 I

I 
(O

b
a
t-

O
b

a
ta

n
) 

M
o

d
er

a
to

r:
 D

r.
 E

u
is

 J
u

la
eh

a 

R
u

a
n

g
a

n
 I

II
 (

L
in

g
k

u
n

g
a

n
) 

M
o

d
er

a
to

r:
 D

r.
 A

n
n

i 
A

n
g
g

ra
en

i 

 
 

 

P
-0

1
 

A
id

a
 W

u
la

n
sa

ri
*
, 

A
n

d
ri

 F
a
d

il
la

h
 M

a
rt

in
, 

D
er

it
h

a
 E

lf
fy

 R
a
n

ta
u

  

d
a

n
 T

ri
 M

u
ji

 E
rm

a
y
a
n

ti
 

P
er

b
an

y
ak

an
 B

eb
er

ap
a 

A
k
se

si
 T

al
as

 

(C
o

lo
ca

si
a

 E
sc

u
le

n
ta

 L
.)

 D
ip

lo
id

 S
ec

ar
a 

K
u

lt
u

r 
Ja

ri
n
g

an
 d

an
 K

o
n
se

rv
as

in
y
a 

M
en

d
u

k
u

n
g

 D
iv

er
si

fi
k
as

i 
P

an
g
an

 

O
-0

1
 

E
la

 N
o

v
ia

n
ti

1
, 
A

sw
in

 D
jo

k
o

 B
a

sk
o

ro
2
  

d
a

n
 L

o
ek

i 
E

n
g

g
a

rf
it

ri
2
 

Je
n

is
 D

an
 P

er
b

ed
aa

n
 E

k
to

p
ar

as
it

 Y
an

g
 

D
it

em
u

k
an

 P
ad

a 
S

y
ri

an
 H

am
st

er
 

(M
es

o
cr

ic
et

u
s 

A
u

ra
tu

s)
 D

ar
i 

 P
et

sh
o

p
 D

an
 

P
as

ar
 H

ew
an

, 
M

al
an

g
 

L
-0

1
 

E
k

a
 D

ja
tn

ik
a
 N

u
g

ra
h

a
, 

E
k

o
 P

u
d

ja
d

i,
 D

ew
i 

K
a

rt
ik

a
sa

ri
 

P
o

lu
ta

n
 S

en
y

aw
a 

K
im

ia
 d

an
 P

en
g

ar
u
h

n
y

a 
P

ad
a 

P
ro

se
s 

P
em

b
en

tu
k

an
 H

u
ja

n
 d

i 
K

aw
as

an
 W

ad
u

k
 

S
ag

u
li

n
g

 

P
-0

2
 

S
a

n
d

i 
D

a
rn

ia
d

i*
),

 R
es

a
 S

et
ia

 A
  

d
a

n
  
N

ik
m

a
tu

l 
H

id
a
y
a
h

 

K
ar

ak
te

ri
st

ik
 F

is
ik

o
k
im

ia
 D

an
 A

tr
ib

u
t 

S
en

so
ri

 P
an

g
an

 F
u
n
g
si

o
n
al

 S
n
ac

k
 B

ar
 U

b
i 

Ja
la

r 
 H

as
il

 U
ji

 C
o
b
a 

S
k
al

a 
In

d
u
st

ri
 

O
-0

2
 

W
a

h
y

u
 W

id
o

w
a

ti
1
, 

H
a

n
a

 R
a

tn
a

w
a
ti

1
, 
 

T
a

ti
 H

er
li

n
a

2
, 

A
n

g
el

a
 N

o
v

a
n

th
ia

1
  

d
a

n
 Y

el
li

a
n

ty
 Y

el
li

a
n

ty
3
 

P
o

te
n

si
 T

eh
 H

ij
au

 S
eb

ag
ai

 A
n

ti
ag

re
g

as
i 

P
la

te
le

t 
S

ec
ar

a 
In

 V
it

ro
 D

en
g
an

 C
o

ll
a

g
en

 

In
d
u

ce
r 

L
-0

2
 

Y
u

st
in

u
s 

P
u

rw
a

m
a

rg
a

p
ra

ta
la

1
) , 

R
ia

n
i 

P
er

m
a
ta

sa
ri

2
) , 

C
a

n
d

ra
 I

ra
w

a
n

3
)  

U
ji

 A
d

so
rp

si
 T

it
an

iu
m

 D
io

k
si

d
a 

T
er

h
ad

ap
 

K
ro

m
iu

m
 

P
-0

3
 

L
iv

ia
 R

. 
T

a
n

ju
n

g
 

K
an

d
u

n
g

an
 G

iz
i 

D
an

 N
il

ai
 E

k
o
n
o
m

is
 P

en
si

, 

T
u

tu
t 

D
an

 C
h

er
ax

 D
ar

i 
D

an
au

 M
an

in
ja

u
 

O
-0

3
 

S
h

a
b

a
rn

i 
G

a
ff

a
r,

 S
it

i 
N

u
r 

In
a

y
a

h
, 
Y

en
i 

W
a

h
y

u
n

i 
H

a
rt

a
ti

 

K
o

n
st

ru
k

si
 V

ek
to

r 
E

k
sp

re
si

 R
ek

o
m

b
in

an
 

y
an

g
 M

en
g

an
d

u
n

g
 P

ro
te

in
 F

ak
to

r 
S

ek
re

si
 

P
ic

h
ia

 p
a

st
o

ri
s 

d
an

 K
lo

n
in

g
 d

al
am

 

E
sc

h
er

ic
h

ia
 c

o
li

 

L
-0

3
 

E
lv

i 
Y

et
ti

*
, 
R

o
n

i 
R

id
w

a
n

, 
Y

o
p

i,
 D

w
i 

S
u

si
la

n
in

g
si

h
, 
N

a
n

ik
 R

a
h

m
a

n
i,

 W
u

la
n

si
h

 

D
w

i 
A

st
u

ti
, 
a

n
d

 Y
a

n
ty

a
ti

 W
id

y
a

st
u

ti
 

Q
u

al
it

y
 o

f 
F

er
m

en
te

d
 F

ee
d

 T
re

at
ed

 w
it

h
 R

ic
e 

S
tr

aw
 f

ro
m

 L
o

m
b

o
k

, 
N

T
B

 L
o

ca
l 

R
ec

o
u

rs
es

 

P
-0

4
 

W
a

h
y

u
n

ia
,b

, 
A

.R
. 

B
a
ll

es
te

rc
, 

E
. 

S
u

d
a

rm
o

n
o

w
a
ti

b
, 

R
.J

. 
B

in
o
d

, 
A

.G
. 

B
o
v
y
a
 

O
-0

4
 

L
it

a
 T

ri
ra

tn
a

 d
a

n
 D

es
ri

a
n

i 

C
lo

n
in

g
 G

en
 P

en
y

an
d

i 
D

o
m

ai
n

 F
la

v
in

 

L
-0

4
 

S
u

ta
n

to
, 
A

n
i 

Ir
y

a
n

i 

S
im

u
la

si
 H

u
ja

n
 A

sa
m

 d
an

  
L

a
ec

h
in

g
  

io
n

 d
al

am
 



S
em

in
a

r N
a
sio

n
a

l  

R
iset P

a
n

g
a

n
, O

b
a

t-O
b

a
ta

n
 

d
a

n
 L

in
g

ku
n
g

a
n

 U
n

tu
k K

eseh
a

ta
n
  

xx 
 E

v
alu

asi K
an

d
u
n
g
an

 M
ik

ro
n
u
trien

t 

P
y

rid
o

x
in

e (V
itam

in
 B

6
) p

ad
a 3

2
 A

k
sesi 

B
u

ah
 C

ab
ai (C

a
p

sicu
m

 sp
p

.) 

C
ello

b
io

se D
eh

y
d

ro
g

en
ase u

n
tu

k
 A

p
lik

asi 

B
io

sen
so

r L
ak

to
se 

tan
ah

  P
ad

a D
aerah

 h
u
jan

 A
sam

 d
i W

ilay
ah

 

In
d
u

stri C
ib

in
o

n
g

 –
C

iteu
reu

p
 B

o
g

o
r  

 

 

P
R

O
G

R
A

M
 P

R
E

S
E

N
T

A
S

I (P
a

ra
lel) S

E
S

I II 
S

esi P
a

ra
lel II (1

4
:0

0
 –

 1
5

:0
0

) 

R
u

a
n

g
a
n

 I (P
a
n

g
a
n

) 

M
o

d
era

to
r: D

ra. T
ri A

m
in

in
g

sih
, M

.S
i 

R
u

a
n

g
a

n
 II (O

b
a
t-O

b
a

ta
n

) 

M
o

d
era

to
r: D

r. T
ati H

erlin
a 

R
u

a
n

g
a

n
 III (L

in
g

k
u

n
g

a
n

) 

M
o

d
era

to
r: D

r. D
ian

a R
ak

h
m

aw
aty

 

 
 

 

P
-0

5
 

B
a

m
b

a
n

g
 H

a
riy

a
n

to
,  In

d
a
h

 K
u

rn
ia

sa
ri  

W
id

ia
 P

u
sp

a
n

ta
ri d

a
n

 A
g

u
s T

ri P
u

tra
n

to
 

P
elu

an
g

 P
en

g
em

b
an

g
an

 P
an

g
an

 S
ag

u
  

S
eb

ag
ai M

ak
an

an
 S

eh
at 

O
-0

5
 

Y
en

i W
a

h
y

u
n

i H
a

rta
ti*

, R
in

i S
u

rb
a

k
ti, 

N
u

ru
l A

u
lia

n
y

, S
a

n
th

y
 W

y
a

n
tu

ti, S
h

a
b

a
rn

i 

G
a

ffa
r 

S
tu

d
i B

io
sen

so
r D

N
A

 d
alam

 d
etek

si 

U
ru

tan
 flag

ellin
 S

a
lm

o
n

ella
 typ

h
i d

ari 

A
m

p
lik

o
n

 P
C

R
 S

am
p

el D
arah

 

L
-0

5
 

Isn
a

en
i 1, R

o
ch

m
a

h
 K

u
rn

ija
sa

n
ti 2, M

eg
a

 

F
erd

in
a

 W
a

rsito
1
* 

K
o

relasi P
ro

fil A
sam

 L
em

ak
 M

etil E
ster 

S
trep

to
m

yces S
p

p
. D

en
g

an
 S

eb
aran

 H
ab

itat 

D
an

 K
em

o
tak

so
n

o
m

i 

P
-0

6
 

A
h

m
a

d
 F

a
th

o
n

i, N
. S

ri H
a

rta
ti, N

u
r 

K
a

rtik
a

 I 

K
arak

terisasi T
ep

u
n
g
 U

b
i K

ay
u
 d

an
 M

o
caf 

seb
ag

ai B
ah

an
 B

ak
u
 M

ak
an

an
 S

eh
at 

O
-0

6
 

A
y

u
 N

irm
a

la
 S

a
ri 

P
eran

 P
ro

p
o

lis seb
ag

ai A
n

tid
iab

etes p
ad

a 

M
en

cit (M
u

s m
u

scu
lu

s S
W

.) Jan
tan

 

B
erd

asark
an

 A
n

alisis K
ad

ar G
lu

k
o

sa D
arah

, 

K
ad

ar In
su

lin
 P

lasm
a d

an
 D

en
sitas R

ea
ctive 

O
xyg

en
 S

p
ecies (R

O
S

) p
ad

a P
an

k
reas 

L
-0

6
 

A
n

i Iry
a

n
i, S

u
ta

n
to

 
S

im
u

lasi p
en

in
g

k
atan

 k
ad

ar N
O

3
- , C

l - d
an

 N
H

4
 

d
alam

 air su
m

u
r ak

ib
at h

u
jan

 asam
 d

i w
ilay

ah
 

in
d

u
stri C

iteru
eu

p
 B

o
g

o
r 

P
-0

7
 

Z
a

ck
iy

a
h

1
, F

lo
ren

tin
a
 M

a
ria

 T
itin

 

S
u

p
riy

a
n

ti 2, G
eb

i D
w

iy
a
n

ti 3,  

K
a

rim
a

 H
u

ril A
in

i 4 

P
em

an
faatan

 F
rak

si A
k
tif E

k
strak

 A
seto

n
 

K
u

lit B
atan

g
 N

an
g
k
a (A

rto
carp

u
s 

O
-0

7
 

M
a

ria
 G

o
retti M

. P
u

rw
a

n
to

*
, M

eilia
w

a
ti, 

R
u

th
 C

h
risn

a
sa

ri 

P
en

g
aru

h
 p

H
, S

u
h

u
 d

an
 K

o
n

sen
trasi S

u
b

strat 

T
erh

ad
ap

 P
ro

d
u

k
si K

o
n

sen
trat A

sam
 L

em
ak

 

O
m

eg
a 3

 D
ari L

im
b

ah
 M

in
y

ak
 Ik

an
 M

elalu
i 

L
-0

7
 

S
ea

g
a

m
es W

a
lu

y
o

 1
)2

), S
u

stip
rija

tn
o

 2
), 

S
u

h
a

rso
n

o
 1

)3
) 

O
p

tim
asi an

tib
io

tic h
ig

ro
m

isin
 seb

ag
ai 

p
en

u
n

jan
g

 tran
sfo

rm
asi g

en
etic tem

b
ak

au
 



S
em

in
a

r 
N

a
si

o
n

a
l 

 

R
is

et
 P

a
n

g
a

n
, 

O
b
a

t-
O

b
a

ta
n

 

d
a

n
 L

in
g

ku
n
g

a
n

 U
n

tu
k 

K
es

eh
a

ta
n
  

xx
i 

 H
et

er
o

p
h

y
ll

u
s 

L
am

k
) 

S
eb

ag
ai

 B
ah

an
 A

d
it

if
 A

la
m

i 
A

n
ti

-P
en

co
k
la

ta
n
 

H
id

ro
li

si
s 

o
le

h
 E

n
zi

m
 L

ip
as

e 
d

ar
i 

C
a

n
d

id
a

 

ru
g

o
sa

 

P
-0

8
 

N
in

ik
 S

et
y

o
w

a
ti

 &
 N

in
g
 W

ik
a

n
 U

ta
m

i 

P
o

te
n

si
 T

u
m

b
u
h
an

 M
in

o
r 

P
en

g
h

as
il

 

K
ar

b
o

h
id

ra
t 

d
an

 P
ro

te
in

 U
n

tu
k
 M

en
u
n
ja

n
g
 

P
ro

g
ra

m
 K

ed
au

la
ta

n
 P

an
g
an

 D
i 

P
ro

p
in

si
 

B
an

te
n
 

O
-0

8
 

L
u

k
it

a
 D

ev
y

, 
S

o
b

ir
 d

a
n

 D
o

d
o

 R
u

sn
a

n
d

a
 

S
a

st
ra

 

A
n

al
is

is
 K

er
ag

am
an

 G
en

et
ik

 T
em

u
la

w
ak

  

(C
u

rc
u

m
a

 X
a
n

th
o

rr
h

iz
a

 R
o
x

b
.)

 S
eb

ag
ai

 

D
as

ar
  

P
er

ek
ay

as
aa

n
 V

ar
ie

ta
s 

U
n

g
g

u
l 

 

L
-0

8
 

S
u

y
a

ti
, 

N
u

n
u

n
g

 N
u

ra
en

i,
 D

ew
i 

K
a

rt
ik

a
sa

ri
, 

M
.T

h
o

y
ib

 
 

T
h

a
m

ri
n

, 
D

y
a

h
 

D
w

i 

K
u

su
m

a
w

a
ti

 

M
en

en
tu

k
an

 I
n

te
n

si
ta

s 
T

L
 d

an
 P

P
T

L
 p

ad
a 

S
am

p
el

  
S

iO
2
 

 

  

P
R

O
G

R
A

M
 P

R
E

S
E

N
T

A
S

I 
(P

a
ra

le
l)

 S
E

S
I 

II
I 

S
es

i 
P

a
ra

le
l 

II
I 

(1
5

:3
0

 –
 1

6
:3

0
) 

R
u

a
n

g
a
n

 I
 (

P
a
n

g
a
n

) 

M
o

d
er

a
to

r:
 A

d
e 

H
er

i 
M

u
ly

at
i,

 M
.S

i 
R

u
a

n
g

a
n

 I
I 

(O
b

a
t-

O
b

a
ta

n
) 

M
o

d
er

a
to

r:
  
D

r.
 D

ik
d

ik
 K

u
rn

ia
 

R
u

a
n

g
a

n
 I

II
 (

L
in

g
k

u
n

g
a

n
) 

M
o

d
er

a
to

r:
 D

r.
 S

u
ta

n
to

 

 
 

 

P
-0

9
 

F
a

ri
d

a
 N

u
ra

en
i 

, 
T

ri
 A

m
in

in
g
si

h
, 
M

ir
a
 

M
ir

a
n

ti
 

P
o

te
n

si
 A

n
ti

o
k
si

d
an

 L
ab

u
 K

u
n
in

g
 (

cu
cu

rb
it

a
 

m
o

sc
h

a
ta

) 
p

ad
a 

b
er

b
ag

ai
 P

el
ar

u
t 

O
-0

9
 

A
d

e 
H

er
i 

M
u

ly
a

ti
, 
R

a
ti

h
 W

u
la

n
d

a
ri

, 

H
u

sa
in

 N
a

sh
ri

a
n

to
 

P
o

te
n

si
 A

n
ti

b
ak

te
ri

 d
an

 I
d

en
ti

fi
k

as
i 

K
o

m
p

o
n

en
 S

en
y

aw
a 

O
rg

an
ik

 E
k

st
ra

k
 

M
et

an
o

l,
 E

ti
l 

A
se

ta
t,

 d
an

 H
ek

sa
n

 d
ar

i 
S

ir
ih

 

M
er

ah
 p

ip
er

 c
f.

 f
ra

g
il

e 
b

en
th

  

L
-0

9
 

D
ia

n
a

 R
a

k
h

m
a

w
a

ty
 E

d
d

y
*

, 
J

o
ic

e 
C

a
ro

le
s,

 

E
. 

E
v
y

 E
rn

a
w

a
ti

 

P
ro

se
s 

F
o

to
k

at
al

is
is

 T
iO

2
-S

iO
2
 C

F
A

 (
C

o
a

l 
F

ly
 

A
sh

) 
d

al
am

 M
en

u
ru

n
k

an
 K

ad
ar

 L
o

g
am

 

K
ro

m
iu

m
 d

ar
i 

A
ir

 S
u

n
g

ai
 

P
-1

0
 

L
en

y
 H

el
ia

w
a
ti

1
.2
, 

T
ri

 M
a
y
a
n

ti
2
, 

A
g
u

s 

K
a

rd
in

a
n

3
, 
R

u
k

m
ia

ti
 T

jo
k

ro
n

eg
o

ro
2
 

F
it

o
k

im
ia

 d
an

 a
k
ti

v
it

as
 a

n
ti

b
ak

te
ri

 d
ar

i 
ek

st
ra

k
 

b
ij

i 
g

ew
an

g
 (

C
o
ry

p
h
a
 u

ta
n

 l
am

k
) 

O
-1

0
 

A
n

g
g

ri
a

w
a

n
, 
I.

M
.B

.1
, 

R
o

sw
ie

m
, 

A
.P

.1
, 

N
u

rc
h

o
li

s,
 W

.2
 

P
o

te
n

si
 E

k
st

ra
k

 A
ir

 D
an

 E
ta

n
o

l 
K

u
li

t 
B

at
an

g
 

K
ay

u
 M

an
is

 P
ad

an
g

 D
an

 J
aw

a 
(C

in
n

a
m

o
m

u
m

 

b
u

rm
a

n
n

ii
 D

an
 C

in
n

a
m

o
m

u
m

 v
er

u
m

) 

T
er

h
ad

ap
 A

k
ti

v
it

as
 E

n
zi

m
 α

-G
lu

k
o

si
d

as
e 

L
-1

0
 

T
ri

 A
m

in
in

g
si

h
, 

T
ri

 P
a

n
ji

 

P
ro

d
u

k
si

 d
an

 I
so

la
si

 F
ik

o
si

an
in

 d
an

 A
sa

m
 

L
em

ak
 T

ak
 J

en
u

h
 M

aj
em

u
k

 d
ar

i 
 S

p
ir

u
li

n
a

 

p
la

te
n

si
s 

y
an

g
 D

ib
ia

k
k

an
 d

al
am

 L
im

b
ah

 

P
er

k
eb

u
n

an
 



S
em

in
a

r N
a
sio

n
a

l  

R
iset P

a
n

g
a

n
, O

b
a

t-O
b

a
ta

n
 

d
a

n
 L

in
g

ku
n
g

a
n

 U
n

tu
k K

eseh
a

ta
n
  

xxii 
 P

-1
1
 

S
a

ta
 Y

o
sh

id
a

 S
rie R

a
h

a
y
u

 

R
ed

u
k

si K
ad

ar L
o
g
am

 B
erat d

alam
 K

ijin
g
 

T
aiw

an
 a

n
o

d
o

n
ta

 w
o
o
d
ia

n
a

 ag
am

 m
en

jad
i 

B
ah

an
 P

an
g

an
 K

o
n
su

m
si y

an
g

 A
m

an
 

 

O
-1

1
 

T
ri M

a
y
a

n
ti 1, D

ew
i S

u
in

d
ra

ti 1, W
a

w
a

n
 

H
erm

a
w

a
n

2, D
a
d

a
n

 S
u

m
ia

rsa
1,  

d
a

n
 E

u
is J

u
la

eh
a

1 

T
riterp

en
 O

n
o

ceran
o

id
 D

ari E
k

strak
 E

til 

A
setat K

u
lit B

atan
g

 P
isitan

  (L
a

n
siu

m
 

D
o
m

esticu
m

 C
o

rr. C
v

. P
isita

n
) d

an
 A

k
tiv

itas 

L
arv

asid
an

y
a 

L
-1

1
 

A
h

m
a

d
 ra

m
a

d
h

a
n

, S
u

ta
n

to
, a

n
i Iry

a
n

i 
M

em
b

an
d

in
g

k
an

 P
ereak

si F
en

to
n

 d
an

 k
ap

o
rit 

d
alam

 M
en

u
ru

n
k

an
 C

h
em

ical O
x

y
g

en
 

D
em

an
d

 (C
O

D
) L

im
b

ah
 L

aru
tan

 P
en

y
ap

u
 

Jen
u

h
  

P
-1

2
 

H
a

n
i F

itria
n

i d
a

n
 P

ra
m

esti D
w

i 

A
ry

a
n

in
g

ru
m

 

R
esp

o
n

 P
ertu

m
b
u
h
an

 T
u
n
as In

 V
itro

 T
alas 

S
ato

im
o

 (C
o

lo
ca

sia
 escu

len
ta

 v
ar. 

an
tiq

u
o
ru

m
) P

ad
a B

erb
ag

ai Jen
is P

em
ad

at 

A
g

ar 

O
-1

2
 

S
a

d
ia

h
 D

ja
ja

so
ep

en
a

, S
a

a
d

a
h

 D
ia

n
a

 

R
a

ch
m

a
n

 &
 N

etti V
era

 N
. S

em
b

irin
g
 

S
tu

d
i P

ro
d

u
k

si V
co

 (V
irg

in
 C

o
co

n
u

t O
il) 

D
en

g
an

 C
ara F

erm
en

tasi M
en

g
g

u
n

ak
an

 

N
eu

ro
sp

o
ra S

ito
p

h
ila 

L
-1

2
 

A
n

to
n

io
 K

a
u

tsa
r S

.S
i 1, D

rs. H
u

sa
in

 

N
a

sh
ria

n
to

, M
.S

i 1, R
u

d
i H

ery
a

n
to

, M
.S

i 2 

D
iferen

siasi A
sal G

eo
g

rafis K
u

n
y

it (C
u

rcu
m

a
 

d
o

m
estica

 V
a

l.) M
en

g
g

u
n

ak
an

 F
o

to
m

eter 

P
o

rta
b

le d
an

 A
n

alisis K
em

o
m

etrik
 

 

 

P
R

O
G

R
A

M
 P

R
E

S
E

N
T

A
S

I (P
a

ra
lel) S

E
S

I IV
 

S
esi P

a
ra

lel IV
 (1

6
:3

0
 –

 1
7

:3
0

) 

R
u

a
n

g
a
n

 I (P
a
n

g
a
n

) 

M
o

d
era

to
r: D

ra. E
k
a H

erlin
a, M

.P
d
 

R
u

a
n

g
a

n
 II (O

b
a
t-O

b
a

ta
n

) 

M
o

d
era

to
r: D

rs. A
g

u
s T

au
fik

, M
.S

i. 
R

u
a

n
g

a
n

 III (L
in

g
k

u
n

g
a

n
) 

M
o

d
era

to
r:  D

ra. A
n

i Iry
an

i, M
.S

i 

 
 

 

P
-1

3
 

S
a

n
d

i D
a

rn
ia

d
i 1

)*
), W

in
d

a
 P

u
rw

a
n

i 2
) d

a
n

  

D
in

y
 A

. S
a

n
d

ra
sa

ri 2
) 

E
v

alu
si S

ifat S
en

so
ri D

an
 F

isik
o
k
im

ia 

P
o

w
d

er M
in

u
m

an
 In

stan
 S

tro
b

eri Y
an

g
 

D
ib

u
at D

en
g

an
 M

eto
d

e F
o
am

-M
at D

ry
in

g
 

  

O
-1

3
 

E
u

is J
u

la
eh

a
, D

esa
k

 M
a

d
e M

a
lin

i, d
a

n
 

A
stri N

u
a

n
sa

ri H
  

H
isto

lo
g

i T
estis D

an
 E

fid
id

im
is M

u
s 

M
u

scu
lu

s S
etelah

 P
em

b
erian

 S
en

y
aw

a S
tero

l 

Y
an

g
 D

iiso
lasi D

ari D
au

n
 C

lero
d

en
d

ro
n

 

S
erra

tu
m

 T
erh

ad
ap

 K
u

alitas S
p

erm
a S

ecara In
 

V
ivo

 

 

L
-1

3
 

T
o

p
a

n
 S

o
p

ia
n

, H
u

sa
in

 N
a

sh
ria

n
to

, A
n

i 

Iry
a

n
i  

Iso
lasi d

an
 Id

en
tifik

asi A
lk

alo
id

 P
ad

a E
k

strak
 

d
au

n
 S

irsak
 (A

n
n

o
n

a
 m

u
rica

ta
 L

.) 

 



S
em

in
a

r 
N

a
si

o
n

a
l 

 

R
is

et
 P

a
n

g
a

n
, 

O
b
a

t-
O

b
a

ta
n

 

d
a

n
 L

in
g

ku
n
g

a
n

 U
n

tu
k 

K
es

eh
a

ta
n
  

xx
ii

i 
 P

-1
4
 

S
ri

 W
a

rd
a

tu
n

, 
S

u
ta

n
to

, 
D

a
ra

 A
ru

m
 

P
ri

n
g

g
a

d
a
n

i 

U
ji

 A
k

ti
v

it
as

 A
n

ti
o
k
si

d
an

 d
an

 K
an

d
u
n
g
an

 

T
an

in
 T

o
ta

l 
D

au
n
 T

eh
 c

am
el

li
a 

si
n
en

si
n
 

k
u

n
tz

e 
d

en
g

an
 P

er
b
ed

aa
n
 K

et
in

g
g
ia

n
 L

ah
an

 

O
-1

4
 

N
u

r 
M

if
ta

h
u

rr
o

h
m

a
h

1
*
, 
C

a
tu

r 
R

ia
n

i2
, 

D
eb

b
ie

 S
o

fi
e 

R
et

n
o

n
in

g
ru

m
2
 

S
p

es
if

is
it

as
 P

ro
d

u
k

 S
ik

lo
d

ek
st

ri
n

 d
ar

i 
E

n
zi

m
 

S
ik

lo
d

ek
st

ri
n

 G
li

k
o

si
lt

ra
n

sf
er

as
e 

(C
G

T
A

S
E

) 

B
a

ci
ll

u
s 

sp
. 
P

T
2

B
  

L
-1

4
 

1
A

g
u

st
a

 S
a

m
o

d
ra

 P
u

tr
a

, 
2
S

u
k

ri
d

o
 

K
aj

ia
n

 R
ea

k
si

 F
er

m
en

ta
si

 L
im

b
ah

 C
ai

r 
T

ah
u

 

C
ib

u
n

tu
 d

en
g

an
 S

a
cc

h
a

ro
m

yc
es

 c
er

ev
ic

ea
e 

U
n

tu
k

 P
em

b
u

at
an

 B
io

et
an

o
l 

 

P
-1

5
 

A
d

e 
H

er
i,

 H
u

sa
in

 N
a

sh
ri

a
n

ti
, 

E
k

a
 

R
a

ch
m

a
w

a
ti

 

K
an

d
u

n
g

an
 A

lf
at

o
k
si

n
 (

B
1
, 

B
2
, 
G

1
 d

an
 G

2
) 

p
ad

a 
K

ac
an

g
 T

an
ah

 (
A

ra
ch

is
 H

yp
o
g
a

ea
 L

) 

y
an

g
 B

er
ed

ar
 d

i 
P

as
ar

 T
ra

d
is

io
n

al
 D

ae
ra

h
 

Ja
b
o

ta
b

ek
 

O
-1

5
 

T
a

ti
 H

er
li

n
a

, 
A

lb
er

ti
n

a
 J

o
h

a
n

a
 M

a
el

o
a

, 

D
id

ik
 K

u
rn

ia
, 
Z

a
li

n
a

r 
U

d
in

, 
U

n
a

n
g

 

S
u

p
ra

tm
a

n
 

S
en

y
aw

a 
5

,7
-d

ih
id

ro
k

d
i-

4
1
-m

et
o

k
si

fl
av

o
n

 d
ar

i 

T
u

m
b

u
h

an
 A

k
w

ay
 (

D
ri

m
ys

 b
ec

ca
ri

a
n

a
, 

G
ib

b
s)

 Y
an

g
 B

er
ak

ti
fi

ta
s 

A
n

ti
k

an
k

er
 

P
ay

u
d

ar
a 

d
an

 A
n

ti
m

al
ar

ia
 S

ec
ar

a 
In

 V
it

ro
 

L
-1

5
 

E
v

y
 E

rn
a

w
a

ti
, 

S
o

li
h

u
d

in
, 
d

a
n

 I
m

a
n

 R
 

P
en

g
ar

u
h

 S
il

ik
a 

T
er

h
ad

ap
 D

er
aj

at
 

P
en

g
g

em
b

u
n

g
an

M
em

b
ra

n
 P

er
v

ap
o

ra
si

 S
el

u
lo

sa
 

A
se

ta
t 

A
lb

as
ia

 P
ad

a 
P

em
is

ah
an

 E
ta

n
o

l-
A

ir
 

 

P
-1

6
 

D
ia

n
a

 W
id

ia
st

u
ti

1
, 

T
o
m

o
k

o
 M

a
ed

a
2
, 

N
a

o
fu

m
i 

M
o

ri
ta

3
 

A
p

p
li

ca
ti

o
n

 o
f 

S
o
ft

-t
y
p
e 

G
ra

d
ed

 F
lo

u
rs

 

o
b

ta
in

ed
 b

y
 P

o
li

sh
in

g
 W

h
ea

t 
G

ra
in

s 
fo

r 

B
re

ad
m

ak
in

g
 u

si
n
g
 e

n
zy

m
es

 a
s 

an
 i

m
p
ro

v
er

 

O
-1

6
 

 L
en

y
 H

el
ia

w
a

ti
1
. , 

T
ri

 M
a

y
a

n
ti

2
, 
A

g
u

s 

K
a

rd
in

a
n

3
, 

R
u

k
m

ia
ti

 K
 T

jo
k

ro
n

eg
o

ro
2
 

A
k

ti
v

it
as

 S
it

o
to

k
si

k
 d

ar
i 

E
k

st
ra

k
 b

u
ah

 g
ew

an
g

 

(C
o

ry
p

h
a

 u
ta

n
 l

am
k

) 
T

er
h

ad
ap

 S
el

 K
an

k
er

  

M
u

ri
n

 L
eu

k
im

ia
 P

-3
8

8
 

L
-1

6
 

A
ti

ek
 R

o
st

ik
a

 N
o

v
iy

a
n

ti
, 
M

u
h

a
m

a
d

 A
li

, 

D
ia

n
a

 R
a

k
h

m
a

w
a

ty
 E

d
d

y
, 
d

a
n

 I
sm

a
N

u
ra

en
i  

E
k

sf
o

li
as

i 
 H

2
B

aB
i 2

T
i 4

O
1
3
 s

eb
ag

ai
 K

at
al

is
 

A
sa

m
 P

ad
at

  

 

P
-1

7
 

T
ri

 
M

u
ji

 
E

rm
a
y
a
n

ti
*
, 

A
n

d
ri

 
F

a
d

il
la

h
 

M
a

rt
in

, 
D

er
it

h
a

 E
lf

fy
 R

a
n

ta
u

 

K
o

le
k

si
, 

K
u
lt

u
r 

Ja
ri

n
g

an
 

d
an

 
E

v
al

u
as

i 

P
ro

d
u

k
si

 
U

m
b
i 

T
ac

ca
 

L
eo

n
to

p
et

al
o
id

es
 

T
an

am
an

 
P

an
g

an
 

A
lt

er
n
at

if
 

S
u
m

b
er

 

K
ar

b
o

h
id

ra
t 

0
-1

7
 

E
k

o
 H

a
rl

a
h

, 
A

. 
S

ri
. 
 

P
em

b
u

at
an

 
 

S
ab

u
n

 
M

an
d

i 
 

A
la

m
i 

D
en

g
an

 

E
k

st
ra

k
 

D
au

n
 

Ja
ti

 
B

el
an

d
a 

(G
u

az
u

m
a 

U
lm

if
o

li
a 

L
am

k
) 

L
-1

7
 

A
n

n
i 

A
n

g
g

ra
en

i,
 T

it
in

 S
o
fy

a
ti

n
, 

A
b

d
u

l 

M
u

ta
li

b
, 
H

u
se

in
 H

. 
B

a
h

ti
 

P
em

b
u

at
an

 U
n

su
r 

T
an

ah
 J

ar
an

g
 O

k
si

d
a 

D
ar

i 

M
in

er
al

 M
o
n

as
it

 H
as

il
 S

am
p

in
g

 P
en

am
b

an
g

an
 

T
im

ah
 D

an
 E

k
st

ra
k

si
 G

ad
o

li
n

iu
m

 

M
en

g
g

u
n

ak
an

 L
ig

an
 A

sa
m

 D
ie

ti
le

n
 T

ri
am

in
 

P
en

ta
as

et
at

 (
D

tp
a)

 

   



S
em

in
a

r N
a
sio

n
a

l  

R
iset P

a
n

g
a

n
, O

b
a

t-O
b

a
ta

n
 

d
a

n
 L

in
g

ku
n
g

a
n

 U
n

tu
k K

eseh
a

ta
n
  

xxiv
 

  
O

-1
8
 

E
la

 N
o

v
ia

n
ti, N

u
rla

ili E
k

a
w

a
ti, A

i H
erta

ti 

d
a

n
 D

ja
d

ja
t T

isn
a

d
ja

ja
 

P
en

g
aru

h
 

P
em

b
erian

 
E

k
strak

 
E

tan
o

l 
D

ari 

A
n

g
k

ak
 

T
erh

ad
ap

 
K

ad
ar 

T
rig

liserid
a 

d
an

 

B
o

b
o

t 
B

ad
an

 
D

ari 
T

ik
u

s 
P

u
tih

 
Jan

tan
 

H
ip

erlip
id

em
ia

 

 



Seminar Nasional  

Riset Pangan, Obat-Obatan 

dan Lingkungan Untuk Kesehatan 

 

xxv 
 

Daftar Isi 

 
Kata Pengantar vii 

PEMBICARA KUNCI 
 

1 

Applications of Titanium Oxide-based Photocatalysts as the Green 

and Sustainable Science and Technology –Investigations of highly 

active photo-functional materials from molecular level to bulk 

semiconductor level- 

Masakazu ANPO* 

 

3 

Produksi 1,3 Dioleoil-2-Palmitoilgliserol Melalui Reaksi Enzimatik 

dari Palm Stearin Dan Aplikasinya Dalam Formulasi Substitut Lemak 

Air Susu Ibu  

O. Suprijana1,2, A. Zainudin1, Agus Safari1 

 

5 

Reliable performance for supporting high-precision drug analysis in 

biological samples  

Dr. Gan Che Sian 

 

6 

High Throughput Analysis of Emerging Contaminants in Food and 

Environment 

Venkatesha 

 

7 

Bidang Pangan 
 

 

Perbanyakan Beberapa Aksesi Talas (Colocasia esculenta L.) Diploid 

Secara Kultur Jaringan dan Konservasinya Mendukung Diversifikasi 

Pangan 

Aida Wulansari*, Andri Fadillah Martin, Deritha Elffy Rantau  

dan Tri Muji Ermayanti 

 

11 

Kandungan Gizi Dan Nilai Ekonomis Pensi, Tutut  dan Cherax dari 

Danau Maninjau 

Livia R. Tanjung 

 

21 

Evaluasi Kandungan Mikronutrien Pyridoxine (Vitamin B6) pada 32 

Aksesi Buah Cabai (Capsicum spp.) 

Wahyuni*1,2, Ana Rosa Ballester3, Enny Sudarmonowati2,  

Raoul J. Bino4, Arnaud G. Bovy1 

 

 

 

31 



Seminar Nasional  

Riset Pangan, Obat-Obatan 

dan Lingkungan Untuk Kesehatan 

 

xxvi 
 

Peluang Pengembangan Pangan Sagu  Sebagai Makanan Sehat 

Bambang Hariyanto*1, Indah Kurniasari2, Widya Puspantari3,  

dan Agus Tri Putranto4 

 

39 

Pemanfaatan Fraksi Aktif Ekstrak Aseton Kulit Batang Nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lamk) Sebagai Aditif Alami Anti-

Pencoklatan 

Zackiyah1*, Florentina M.T Supriyanti2, Gebi Dwiyanti3  

dan Karima H. Aini4 

 

47 

Potensi Tumbuhan Minor Penghasil Karbohidrat dan  Protein untuk 

Menunjang Program Kedaulatan Pangan di Propinsi Banten*) 

Ninik Setyowati 

 

57 

Potensi Antioksidan Labu Kuning (Cucurbita moschata) pada 

Berbagai Pelarut 

Farida Nuraeni1*, Tri Aminingsih2, dan Mira Miranti3 

 

69 

Respon Pertumbuhan Tunas In Vitro Talas Satoimo (Colocasia 

esculenta var. antiquorum) pada Berbagai Jenis Pemadat Agar 

Hani Fitriani*1 dan Pramesti D. Aryaningrum1 

 

81 

Uji Aktivitas Antioksidan dan Kandungan Tanin Total Daun Teh 

(Camellia sinensis Kuntze) dengan Perbedaan Ketinggian Lahan 

Sri Wardatun*1), Sutanto2), Dara A. Pringgadani3) 

 

91 

Kandungan Aflatoksin (B1, B2, G1 DAN G2) Pada Kacang Tanah 

(Arachis Hypogaea L) di Pasar Tradisional Daerah JABOTABEK 

Ade Heri Mulyati*, Husain Nasrianto, dan Eka Rachmawati 

 

101 

Koleksi, Kultur Jaringan dan Evaluasi Produksi Umbi Tacca 

Leontopetaloides Tanaman Pangan Alternatif Sumber Karbohidrat 

Tri Muji Ermayanti*, Andri Fadillah Martin,  

dan Deritha Elffy Rantau 

 

113 

Respon Pembentukan Tunas Majemuk Dan Variasi Ukuran Plantlet 

Talas Satoimo (Colocasia esculenta var.antiquorum) Pada Beberapa 

Konsentrasi 6-Benzylaminopurine (BAP) dan Indole-3-Acetic Acid 

(IAA) 

Pramesti Dwi Aryaningrum* dan N. Sri Hartati 

 

123 

Pengujian Berbagai Jarak Tanam 3 Aksesi Jagung Lokal Maros, 

Sulawesi Selatan Terhadap Pertumbuhan dan Produksinya 

Ninik Setyowati* dan Ning W. Utami 

 

133 



Seminar Nasional  

Riset Pangan, Obat-Obatan 

dan Lingkungan Untuk Kesehatan 

 

xxvii 
 

Bidang Obat 
 

 

Jenis dan Perbedaan Ektoparasit yang Ditemukan Pada Syrian 

Hamster (Mesocricetus auratus) dari  Petshop dan Pasar Hewan, 

Malang 

Ela Novianti*1, Aswin Djoko Baskoro2, dan Loeki Enggarfitri2 

 

149 

Konstruksi Vektor Ekspresi Rekombinan Yang Mengandung Protein 

Faktor Sekresi Pichia pastoris dan Kloning Dalam Escherichia coli 

Shabarni Gaffar*, Siti N. Inayah dan Yeni W Hartati 

 

159 

Kloning Gen Penyandi Domain Flavin Cellobiose Dehydrogenase 

Untuk Aplikasi Biosensor Laktosa 

Lita Triratna*1 dan Desriani2 

 

169 

Peran Propolis Sebagai Antidiabetes Pada Mencit (Mus Musculus 

SW.) Jantan Berdasarkan Analisis Kadar Glukosa Darah 

Ayu N. Sari*1, Ramadhani E. Putra1 dan Ahmad Ridwan1 

 

177 

Pengaruh pH, Suhu dan Konsentrasi Substrat Terhadap Produksi 

Konsentrat Asam Lemak Omega 3 Dari Limbah Minyak Ikan 

Melalui Hidrolisis Oleh Enzim Lipase dari Candida Rugosa 

Maria Goretti M. Purwanto*, Meliawati, Ruth Chrisnasari 

 

189 

Analisis Keragaman Genetik Temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb.) Sebagai Dasar Perekayasaan Varietas Unggul 

Lukita Devy *, Sobir  dan Dodo Rusnanda Sastra1 

 

205 

Potensi Antibakteri Dan Identifikasi Komponen Senyawa Organik 

Ekstrak Metanol, Etil Asetat, Dan Heksan Sirih Merah (Piper cf. 

Fragile Benth) 

Ade Heri Mulyati, Ratih Wulandari dan Husain Nashrianto 

 

213 

Potensi Ekstrak Air Dan Etanol Kulit Batang Kayu Manis Padang 

(Cinnamomum Burmannii)  dan Jawa (Cinnamomum Verum) 

Terhadap Aktivitas Enzim Α-Glukosidase 

Made B. Anggriawan*1, Anna P. Roswiem1, dan Waras 

Nurcholis2 

 

221 

Triterpen Onoceranoid dari Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang Pisitan  

(Lansium domesticum Corr. cv. pisitan) dan Aktivitas Larvasidanya 

Tri Mayanti1*, Dewi Suindrati1, Dadan Sumiarsa1,  

Wawan Hermawan2, Euis Julaeha1 dan Tri Mayanti1 

 

 

235 



Seminar Nasional  

Riset Pangan, Obat-Obatan 

dan Lingkungan Untuk Kesehatan 

 

xxviii 
 

Studi Produksi VCO (Virgin Coconut Oil) Dengan Cara Fermentasi 

Menggunakan Neurospora Sitophila 

Sadiah Djajasoepena, Saadah Diana Rachman & Netti Vera N. 

Sembiring 

 

241 

Spesifisitas Produk Siklodekstrin dari Enzim Siklodekstrin 

Glikosiltransferase (CGTase) Bacillus sp. PT2B 

Nur Miftahurrohmah1*, Catur Riani2, Debbie S. Retnoningrum2 

 

253 

Aktivitas Sitotoksik Dari Ekstrak Buah Gewang (Corypha Utan 

Lamk) Terhadap Sel Kanker Murin Leukimia P-388 

Leny Heliawati*1.2, Tri Mayanti2, Agus Kardinan3,  

Roekmi-ati Tjokronegoro2 

 

261 

Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol dari Angkak Terhadap Kadar 

Trigliserida dan Bobot Badan dari Tikus Putih Jantan Hiperlipidemia 

Ela Novianti, Nurlaili Ekawati, Ai Hertati dan Djadjat Tisnadjaja 

 

267 

Bidang Lingkungan 
 

 

Polutan Senyawa Kimia Dan Pengaruhnya Pada Proses Pembentukan 

Hujan Di Kawasan Waduk Saguling 

Eka Djatnika Nugraha, Eko Pudjadi, Dewi Kartikasari   

 

281 

Uji Adsorpsi Titanium  Dioksida Terhadap Kromium 

Yustinus Purwamargapratala1, Riani Permatasari2,  

dan Candra Irawan2 

 

291 

Simulasi Pelindian Fe  Dan Ca Akibat Hujan Asam di Wilayah 

Industri Citeureup Bogor 

Sutanto*1 dan Ani Iryani2 

 

301 

Simulasi Peningkatan Konsentrasi NO3
-
, Cl

-
, dan Nh4

+
 Dalam Air 

Sumur Akibat Hujan Asam Di Wilayah Industri Citeureup Bogor 

Ani Iryani* dan Sutanto 

 

311 

Optimasi Antibiotik Higromisin Sebagai Penunjang Transformasi 

Genetik Tembakau 

Seagames Waluyo1&2, Sustiprijatno2* dan Suharsono1 

 

321 

Menentukan Intensitas Tl  dan PPPTl Pada Sampel SiO2 

Suyati, Nunung Nuraeni, Dewi Kartikasari, M.Thoyib  Thamrin, 

dan Dyah Dwi Kusumawati 

 

 

327 



Seminar Nasional  

Riset Pangan, Obat-Obatan 

dan Lingkungan Untuk Kesehatan 

 

xxix 
 

Penurunan Chemical Oxygen Demand (COD) Limbah Larutan 

Penyapu Jenuh Antara Dengan Pereaksi Fenton dan Kaporit 

Ahmad Ramadhan*, Sutanto, dan Ani Iryani 

 

333 

Diferensiasi Asal Geografis Kunyit (Curcuma Domestica Val.) 

Menggunakan Fotometer Portable Dan Analisis Kemometrik 

Antonio Kautsar , Husain Nashrianto, Rudi Heryanto 

 

347 

Isolasi dan Identifikasi Alkaloid Pada Ekstrak Daun Sirsak (Annona 

Muricata L.) 

Topan Sopian*, Husain Nashrianto, dan Ani Iryani 

 

361 

Kajian Reaksi Fermentasi Limbah Cair Tahu Cibuntu Dengan 

Saccharomyces Cereviseae Untuk Pembuatan Bioetanol 

Agusta Samodra Putra*1, Sukrido2, Meiliana Fitriani2 

 

369 

Poster 
 

 

Uji Adsorpsi Titanium Dioksida Terhadap Metil Orange 

Yustinus Purwamargapratala1, Diah Widiyaningsih2, Hanafi3 

 

377 

Koleksi Kultur In Vitro Ubi Kayu (Manihot Esculenta Crantz) 

Sebagai Material Perakitan Bibit Unggul 

N. Sri Hartati, Nurhamidar Rahman, Hani FItriani,  

dan Enny Sudarmonowati 

 

389 

Kualitas Air Pada Uji Pembesaran Larva Ikan Sidat (Anguilla Spp.)  

Dengan Sistem Pemeliharaan Yang Berbeda 

Tri Suryono1, Muhammad Badjoeri1 dan Hasan Fauzi1 

 

399 

Daya Hidup dan Pertumbuhan Kultur In Vitro Ubi Kayu (Manihot 

Esculanta) Genotip Ubi Kuning Hasil Radiasi 

Nurhamidar Rahman
*1

, Supatmi
1
, dan Hani Fitriani

1 

 

409 

Potensi Skleroglukan Yang Disekresi Sclerotium Glucanicum 

Sebagai Faktor Prebiotik Bagi Pertumbuhan Beberapa Bakteri 

Lactobacillus Sp.  

Miratul Maghfiroh*1 dan Jayus2 

 

415 

Penapisan Fitokimia Dan Uji  Toksisitas Daun Artocarpus Elasticus 

Salahuddin*, Megawati, Sofa Fajriah 

 

425 

Pengaruh Jenis dan Konsentrasi Bahan Penstabil Terhadap Sirup 

Lidah Buaya 

Hasnelly, Nana Sutisna Achyadi, dan Noventri Rukmaningrum 

433 



Seminar Nasional  

Riset Pangan, Obat-Obatan 

dan Lingkungan Untuk Kesehatan 

 

xxx 
 

 

Perbandingan Penggunaan Enzim Peroksidase dari Batang Sawi 

Hijau (Brassica Juncea) dan Enzim Horseradish Pada Sintesis 

Isoeugenol dan Uji Aktivitas Antioksidan 

Andini Sundowo* dan Yulia Anita 

 

447 

Ekstraksi, Partisi Serta Uji Aktivitas Antioksidan dari Daun Tanaman  

Artemissia Annua L 

Andini Sundowo* dan Yulia Anita 

 

455 

Penambahan Virgin Coconut Oil Dalam Sediaan Probiotik 

Lactobacillus Menggunakan Teknik Spray Drying 

Titin Yulinery*dan Novik Nurhidayat 

 

463 

Keragaman Kadar Lovastatin dan Pigmen Dalam Angkak Hasil 

Fermentasi Isolat Lokal Monascus Purpureus 

Titin Yulinery* 

 

473 

Seleksi Bacillus Spp. Terhadap Aktivitas Enzim Amilase Dalam 

Larutan Substrat Tepung Talas 

Sri Hartin Rahaju1 

 

483 

Aktivitas Inhibisi  Α-Glukosidase Ekstrak Etil Asetat dan Heksan 

Dari Cinnamomum Burmannii dan Cinnamomum Verum 

Like Efriani*1, Sitaresmi Yuningtyas1, dan Waras Nurcholis2 

 

491 

Sintesis dan Uji Aktivitas Biologi Diamil Nikotinil Glutamat Ester 

Yulia Anita*1, M. Hanafi1, Puspa D Lotulung1, Any Kurnia2 

 

497 

Karakterisasi Tepung Ubi Kayu dan Mocaf Sebagai Bahan Baku 

Makanan Sehat 

Ahmad Fathoni*1, N. Sri Hartati1, Nur Kartika I.M2 

 

505 

Ucapan Terimakasih  





Seminar Nasional 

Riset Pangan, Obat-Obatan  
dan Lingkungan Untuk Kesehatan 

 

159 
 

Konstruksi Vektor Ekspresi Rekombinan Yang Mengandung 

Protein Faktor Sekresi Pichia pastoris dan Kloning 

Dalam Escherichia coli 

 
Shabarni Gaffar*, Siti N. Inayah dan Yeni W Hartati 

Jurusan Kimia, FMIPA, Universitas Padjadjaran. 

          Jl. Raya Bandung Sumedang Km 21, Jatinangor 453631 

*E-mail: era2504@yahoo.com 

 

ABSTRAK 

 
Protein faktor sekresi Pichia pastoris (Sec4p) merupakan salah satu protein yang 

berperan untuk menargetkan protein-protein yang disekresikan ke luar sel. Sec4p sangat 

diperlukan pada inang ekspresi Pichia pastoris untuk menjamin bahwa semua protein 

rekombinan yang dirancang untuk ekspresi ekstraselular dikeluarkan dari sel. Overekspresi 

gen SEC4 dalam suatu inang ekspresi dapat meningkatkan sekresi protein rekombinan. 

Penelitian ini berhasil mengkonstruksi suatu vektor ekspresi rekombinan yang mengandung 

gen SEC4 dan mengkloningnya dalam Escherichia coli. Gen SEC4 diamplifikasi dari genom 

P. pastoris menggunakan metode PCR. Fragmen SEC4 dengan ukuran 615 pb diligasi ke 

vektor pJET1.2 menghasilkan plasmid rekombinan pJET1.2-SEC4 dan disubkloning dalam 

E. coli TOP10F’. Gen SEC4 dari plasmid pJET1.2-SEC4 yang telah dikarakterisasi, 

dipotong menggunakan enzim restriksi EcoR1. Fragmen SEC4 hasil pemotongan dengan 

enzim EcoR1 diligasi ke vektor pPIC3.5K menghasilkan vektor ekspresi rekombinan 

pPIC3.5K-SEC4 dan selanjutnya dikloning dalam E. coli TOP10F’. Hasil analisis restriksi 

dan penentuan urutan nukleotida gen SEC4 dalam plasmid pPIC3.5K-SEC4 hasil kloning 

menunjukkan bahwa vektor ekspresi yang mengandung gen SEC4 berhasil dikonstruksi dan 

gen SEC4 dengan ukuran 615 pb memiliki urutan nukleotida yang identik dengan urutan 

SEC4 P. pastoris di Genbank. Vektor ekspresi yang dihasilkan selanjutnya dapat 

diintroduksi ke dalam suatu inang P. pastoris, untuk menghasilkan sel inang yang dapat 

mensekresikan protein rekombinan dengan tingkat produksi tinggi. 

 

Kata kunci : faktor sekresi, gen SEC4, vektor ekspresi, Pichia pastoris 

 

Pengantar 
Ragi metilotropik P. pastoris semakin banyak digunakan sebagai inang untuk 

ekspresi protein rekombinan. P. pastoris lebih mudah dimodifikasi secara genetika dan 

dikulturkan dibandingkan dengan sel mamalia dan dapat ditumbuhkan hingga mencapai 

densitas sel yang tinggi (Cereghino & Cregg, 2000). Selain itu, karena P. pastoris 

merupakan eukariot maka cocok digunakan untuk memproduksi protein eukariot 

dengan folding yang tepat dan protein yang membutuhkan modifikasi pascatranslasi, 

sehingga protein rekombinan tersebut dapat berfungsi dengan baik (Daly & Hearn, 

2005). Lebih dari 550 protein rekombinan yang berasal dari bakteri, ragi, protista, 

tumbuhan, invertebrata, manusia dan virus telah berhasil disintesis dan diproduksi 

dalam ragi ini (Lin-Cereghino et al., 2006, De Schutter et al., 2009). Teknologi ekspresi 

P. pastoris tersedia secara komersial semenjak beberapa tahun yang lalu. 
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Produksi secara ekstraselular protein rekombinan menggunakan sistem ekspresi        

P.pastoris, umumnya lebih disukai karena memudahkan proses pemurnian sehingga 

menurunkan biaya produksi. Sekresi protein oleh suatu inang ekspresi memerlukan 

sejumlah protein yang berperan pada transportasi protein yang akan disekresikan dari 

retikulum endoplasma sampai ke membran sel (Cregg et al., 1993). Selain itu, tingkat 

sekresi protein asing juga dipengaruhi oleh jenis kodon yang digunakan dari gen yang 

diekspresikan; jumlah kopi gen; kekuatan promotor; sinyal translasi; jenis peptida 

sinyal; pemrosesan dan pelipatan protein dalam retikulum endoplasma dan badan Golgi; 

faktor lingkungan dalam sekresi ekstraseluler; serta hidrolisis protein oleh protease (Shi 

Hwei et al., 2005; Sreekrishna et al., 1997).  

Protein faktor sekresi ekstraselular adalah sekelompok protein yang berperan pada 

transportasi protein yang akan disekresikan dengan melibatkan organel sel. Secara garis 

besar, protein yang baru terbentuk akan melewati retikulum endoplasma (RE), 

kompleks Golgi, dan kemudian menuju membran plasma untuk selanjutnya 

disekresikan ke luar sel. Transportasi protein antar kompartemen di dalam sel juga 

dimediasi oleh suatu vesikel (Oliveira et al., 2010; Salminen & Novick, 1989). 

Berdasarkan analisis genetik protein yang terlibat pada jalur sekresi ragi, telah 

ditemukan dua puluh enam gen yang produknya diperlukan untuk transportasi protein 

dari retikulum endoplasma ke membran plasma. Sepuluh dari gen-gen tersebut 

mengatur peredaran vesikuler dari kompleks Golgi ke membran plasma pada tahap 

lanjut sekresi protein. Salah satu dari sepuluh gen ini adalah SEC4, yang mengode 

protein pengikat GTP yang berasosiasi dengan sisi sitoplasmik dari vesikel sekresi dan 

membran plasma. Protein Sec4 (Sec4p) diperlukan pada eksositosis konstitutif pada ragi 

dan mengalami siklus antara membran plasma dan vesikel sekresi. Siklus lokalisasi 

Sec4p dirangkai dengan siklus pengikatan dan hidrolisis GTP yang berfungsi untuk 

mengontrol peredaran vesikuler (Salminen & Novick, 1989). 

Peningkatan jumlah Sec4p dalam suatu inang ekspresi diketahui dapat 

meningkatkan sekresi protein asing. Shi-Hwei dan koleganya (2004) melaporkan 

overekspresi SEC4 Pichia pastoris dalam inang P. pastoris yang telah mengandung gen 

pengode glukoamilase, dapat meningkatkan  sekresi glukoamilase sebanyak 2x lipat. 

Meskipun peran Sec4p pada sekresi protein di  P. pastoris belum pernah dipelajari, 

namun urutan asam amino Sec4p dari P. pastoris mirip dengan urutan Sec4p ragi lain 

pada domain yang terlibat dalam pengikatan dan hidrolisis nukleotida. Penelitian 

tersebut membuktikan Sec4p memiliki kontribusi peran yang penting dalam proses 

produksi protein rekombinan, khususnya pada proses sekresi protein. 

Sec4p merupakan protein berukuran 24 kDA yang dikode gen SEC4 dari 

Saccharomyces cerevisiae. Protein ini termasuk ke dalam keluarga protein Rab dari 

protein pengikat GTP yang merupakan regulator penting pada semua aktivitas 

peredaran vesikuler. Sec4p berperan penting dalam tahap akhir sekresi protein, 

berfungsi untuk menargetkan vesikel sekretori ke membran plasma pada proses pasca-

Golgi dalam sekresi protein pada ragi (Walworth et al., 1989).  

Permasalahan yang sering timbul pada produksi protein rekombinan yang dirancang 

untuk disekresikan oleh inang P. pastoris adalah tingkat sekresinya masih rendah. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menambah 
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konsentrasi Sec4p intraselular, sehingga jumlah protein rekombinan yang disekresikan 

bisa lebih banyak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bermaksud untuk merancang 

suatu vektor ekspresi yang membawa gen SEC4 Pichia pastoris. Vektor ekspresi ini 

selanjutnya dapat masukkan ke dalam suatu inang yang dirancang untuk menyekresikan 

protein asing. Melalui penelitian ini diharapkan dapat dihasilkan vektor ekspresi yang 

mengandung gen SEC4 P. pastoris yang dapat digunakan untuk koekspresi SEC4 

dalam inang P. pastoris yang telah mengandung gen asing. Koekspresi SEC4 

diharapkan dapat meningkatkan level sekresi protein asing oleh P. pastoris. 

 

Bahan dan Metode 
Bahan 

Galur yang digunakan pada penelitian ini adalah Escherichia coli TOP10F’ 

(Invitrogen) yang digunakan sebagai inang untuk kloning. Vektor yang digunakan 

adalah pJet1.2 (Fermentas) dan pPIC3.5K (invitrogen). Enzim restriksi endonuklease 

EcoR1, Taq DNA polymerase, dan T4 DNA ligase dari Fermentas. Primer 

oligonukleotida untuk PCR (5’Sec4f dan 3’Sec4r) disintesis oleh  Research Biolabs 

(Singapura). Kit isolasi DNA: GeneJET Gel Extraction Kit, GeneJET Plasmid Miniprep 

Kit dan Genomic DNA isolation Kit dari Fermentas. Marker DNA 1 kb dari Fermentas. 

Media pertumbuhan, E. coli TOP 10F’ dari Pronadisa dan Oxoid. Reagen reagen lain 

yang umum digunakan pada laboratorium biologi mulekul dari Sigma Aldrich dan 

Merck.  
 
Metode 

Amplifikasi SEC4 P. pastoris dan subkloning dalam E. coli.  

Gen SEC4 P. pastoris diamplifikasi dengan teknik PCR. Campuran reaksi PCR 

terdiri atas 1 μL hasil isolasi DNA genom P. pastoris; bufer PCR 1X; primer 5’Sec4f 

(5’-TTGAATTCATGGCATCAAGAGGCACATCA-3’) 0,4 μM; primer 3’Sec4r (5’-

TTGAATTCTC AACAACAAGACGATTTGGT-3’) 0,4 μM (urutan yang 

digarisbawahi merupakan urutan sisi pengenalan enzim restriksi EcoR1); dNTP 0,2 mM 

(Fermentas); MgCl2  2,5 mM; 1,25 U enzim Taq DNA polymerase (Fermentas) dan air 

bebas nuklease hingga 50 μL. Proses PCR dilakukan menggunakan mesin 

Mastercycler® 5330 (Eppendorf) sebanyak 30 siklus, dengan masing-masing siklus 

terdiri dari tahap-tahap denaturasi templat pada suhu 95oC selama 1 menit, tahap 

penempelan primer (annealing) pada suhu 51oC selama 1 menit, dan tahap 

pemanjangan primer pada suhu 72oC selama 1 menit. Hasil PCR dianalisis dengan 

elektroforesis gel agaros 1% (b/v), kemudian dimurnikan menggunakan GeneJET Gel 

Extraction Kit (Fermentas). Fragmen DNA hasil pemurnian, di analisis dengan 

elektroforesis agaros 1 %(b/v). 

Setelah dimurnikan, hasil PCR diligasi ke vektor pJet1.2 (Fermentas). Reaksi ligasi 

dilakukan dengan perbandingan molar antara vektor pJET1.2 dan insert gen SEC4 1:3. 

Campuran reaksi ligasi terdiri dari 10 μL buffer 2x reaksi; 5 μL purified SEC4 hasil 

PCR; 1 μL (0.05 pmol ends) vektor pJET1.2; 1 uL blunting enzyme, air bebas nuklease 

hingga 19 μL; dan 1 μL T4 DNA ligase. Volume total reaksi ligasi adalah 20 μL. 
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Campuran kemudian divortex dan disentrifugasi selama 3-5 detik.  Campuran 

diinkubasi pada suhu 22C selama 15 menit. 

Vektor pJet1.2 yang telah membawa gen SEC4 (pJet1.2-SEC4) digunakan untuk 

mentransformasi E. coli TOP10F’. Pembuatan sel kompeten dilakukan mengikuti 

prosedur CaCl2 (Sambrook, et al., 1989). Sejumlah 5 μL DNA hasil ligasi ditambahkan 

ke dalam tabung yang berisi 50 μL sel kompeten, kemudian diinkubasi selama 30 menit 

pada suhu 4C, kemudian dilakukan heat shock  pada suhu 42C selama 90 detik. 

Kemudian segera didinginkan di dalam es selama 10 menit. Campuran ini kemudian 

ditambahkan 950 μL  media LB cair dan diinkubasi pada suhu 37C selama 2 jam 

dengan laju pengocokan 150 rpm. Kemudian disentrifugasi pada 12000 rpm selama 30 

detik. Sebanyak 900 μL supernatan dibuang, pelet sel diresuspensi dengan supernatan 

sisa sebanyak 100 μL dan kemudian ditumbuhkan pada media LB padat yang telah 

mengandung Tetrasiklin 15 μg/mL dan Ampicillin 100 μg/mL, kemudian diinkubasi 

pada suhu 37C selama 16-18 jam.  

Koloni transforman E. coli yang tumbuh berwarna putih dikarakterisasi melalui 

isolasi plasmid rekombinan (Sambrook, et al., 1989), analisis restriksi menggunakan 

EcoR1, kemudian ditentukan urutan nukleotidanya. Urutan nukleotida gen SEC4 hasil 

isolasi dari E. coli TOP10F’ dengan konsentrasi DNA sekitar 100 ng/μL ditentukan 

dengan metode dideoksi Sanger (Dye Terminator) di Macrogene (Korea). Primer yang 

digunakan untuk sekuensing adalah pasangan primer pJetfor dan pJetref (primer 

universal untuk vektor pJet1.2). Hasil sekuensing di jajarkan menggunakan program 

Seqman pada program DNAStar. 

 

Kostruksi plasmid ekspresi pPIC3,5K-SEC4 dan kloning dalam E. coli 

Dua g DNA plasmid pJet1.2-SEC4 dan pPIC3.5K dipotong menggunakan enzim 

restriksi EcoR1 (Fermentas). Campuran reaksi mengandung 10 Unit enzim EcoR1 dan 

buffer restriksi, kemudian diinkubasi pada suhu 37C selama 1 jam. Pita fragmen DNA 

SEC4 (±650 pb) dan fragmen pPIC3.5K (9000 pb) di potong dari gel dan dimurnikan 

menggunakan GeneJET Extraction Kit (Fermentas) mengikuti prosedur.  

Gen SEC4 yang mengandung sisi restriksi EcoR1 pada ujung-ujungnya diligasi 

dengan vektor pPIC3.5K yang mengandung sisi restriksi enzim yang sama. Reaksi 

ligasi dilakukan dengan perbandingan molar antara vektor pPIC3.5K dan gen SEC4 1:5. 

Campuran reaksi ligasi terdiri dari 2 μL buffer 10x reaksi; 1.22 μL gen SEC4; 1 μL 

vektor pJET1.2; air bebas nuklease hingga 19 μL; dan 1 μL T4 DNA ligase. Volume 

total reaksi ligasi adalah 20 μL. Campuran kemudian divortex dan disentrifugasi selama 

3-5 detik.  Campuran diinkubasi pada suhu 22C selama 1 jam. 

Campuran ligasi yaitu plasmid pPIC3.5K-SEC4 digunakan untuk mentransformasi       

E. coli TOP10F’ dengan metoda CaCl2 (Sambrook, et al. 1989). Transforman E. coli 

yang tumbuh merupakan E. coli yang telah mengandung plasmid rekombinan 

pPIC3.5K-SEC4. Plasmid rekombinan diisolasi dan dikarakterisasi melalui analisis 

restriksi menggunakan enzim EcoR1. Urutan nukleotida gen SEC4 dalam plasmid 

pPIC3.5K-SEC4 ditentukan menggunakan pasangan primer 5’AOX dan 3’AOX 

(Invitrogen).  
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Hasil dan Pembahasan 

Amplifikasi SEC4 P. pastoris dan subkloning dalam E. coli.  
Amplifikasi gen SEC4 dengan teknik PCR menggunakan pasangan primer 5’Sec4f 

dan 3’Sec4r menghasilkan fragmen berukuran 615 pb (Gambar 1a) sesuai dengan 

panjang gen SEC4 P. pastoris di GenBank (nomor akses: XM_002492307.1). 

Selanjutnya gen SEC4 telah berhasil disubkloning menggunakan vektor pJet1.2 dalam 

E. coli (Gambar 1b).  Sebanyak 104 koloni transforman E. coli telah diperoleh dan 

diremajakan untuk pencarian koloni yang mengandung plasmid rekombinan.  
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.                                                    b. 

Gambar 1.  (a) Produk PCR gen SEC4. (lajur 1) marker 1 kb, (lajur 2) SEC4. (b) Koloni 

transforman E. coli [pJET1.2-SEC4]. 

 
 Hasil isolasi plasmid dan karakterisasi dengan enzim EcoR1 diperoleh koloni 

yang positif mengandung gen SEC4 (Gambar 2). Hasil restriksi plasmid yang 

ditunjukkan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa koloni 92 (lajur 6) positif 

mengandung plasmid pJET-SEC4, ditunjukkan dengan adanya pita pada daerah ~3000 

bp yang sesuai dengan ukuran plasmid pJET1.2 dan pita pada daerah ~615 bp yang 

sesuai dengan ukuran gen SEC4. Koloni 64 dan 68 (lajur 3 dan 4) diduga mengandung 

vektor pJET1.2 yang mengalami re-ligasi, ditunjukkan dengan pita plasmid yang tidak 

terpotong oleh enzim EcoRI karena vektor pJET1.2 tidak memiliki sisi pengenal EcoRI. 

Namun, seharusnya koloni ini tidak tumbuh pada media seleksi karena vektor pJET1.2 

yang tidak disisipi DNA sisipan akan mengekspresikan protein yang mematikan bagi 

transforman E. coli. Diduga hal ini terjadi karena adanya kontaminasi nuklease. 

Kontaminasi ini dapat merusak integritas dari gen mematikan dengan rusaknya ujung 

vektor pJET1.2 oleh aktivitas nuklease. Hasil restriksi koloni 21 dan 50 (lajur 2 dan 5) 

menghasilkan plasmid yang terpotong oleh enzim EcoRI, namun tidak menunjukkan 

pita spesifik pET1.2 maupun SEC4. Diduga hal ini terjadi karena proses restriksi yang 

kurang sempurna sehingga menghasilkan plasmid pJET-SEC4 linear, ditunjukkan 

dengan pita yang terletak diantara daerah ~3500 pb. 
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Gambar 2. Hasil restriksi plasmid pJET1.2-SEC4 dengan enzim EcoRI. (lajur 1) marker 1 

kb, (lajur 2) pJET-SEC4 koloni 21 cut/ EcoRI, (lajur 3) pJET-SEC4 koloni 64 

cut/ EcoRI, (lajur 4) pJET-SEC4 koloni 68 cut/EcoRI, (lajur 5) pJET-SEC4 

koloni 50 cut/ EcoRI,  (lajur 6) pJET-SEC4 koloni 92 cut/EcoRI. 

 
Kostruksi plasmid ekspresi pPIC3,5K-SEC4 dan kloning dalam E. coli 

Gen SEC4 hasil subkloning dipotong dari plasmid pJet1.2-SEC4 menggunakan 

enzim EcoR1. Pemotongan plasmid ini dengan enzim EcoR1 menghasilkan dua pita 

DNA yaitu 3000 pb (vektor pJet1.2) dan 615 pb (gen SEC4). Sedangkan pemotongan 

plasmid pPIC3.5K dengan enzim EcoR1 menghasilkan satu pita dengan ukuran 9000 

pb (Gambar 3). 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil restriks pJET1.2-SEC4 dan vektor pPICK3.5K dengan enzim EcoR1. 

(lajur 1) marker 1 kb, (lajur 2) pPICK3.5K cut/ EcoR1, (lajur 3) pJET1.2-SEC4 

cut/ EcoR1. 

  

Fragmen 9000 pb (pPIC3.5K) dan 615 pb(SEC4) dipotong dari gel agaros, 

kemudian dimurnikan menggunakan GeneJet Gel Extraction Kit (Fermentas). Kedua 

fragmen DNA ini diligasi dengan perbandingan molar fragmen SEC4 : vektor 

pPIC3.5K = 5:1. Hasil ligasi kemudian dikloning dalam E. coli TOP10F’ dan diperoleh 

104 transforman E. coli (Gambar 4). 
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Gambar 4. Koloni E. coli [pPIC3.5K-SEC4] yang diremajakan.(a) koloni 1-52, (b) koloni 

53-104. 

 
Hasil penentuan urutan nukleotida gen SEC4 dalam plasmid rekombinan pJet1.2-

SEC4 menunjukkan bahwa gen SEC4 hasil subkloning homologi 100% dengan urutan 

gen SEC4 P. pastoris pada GenBank (nomor akses: XM_002492307.1) (Gambar 5). 

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan untuk mendapatkan inang P. 

pastoris yang mengandung tambahan gen SEC4 yang diperlukan untuk memfasilitasi 

overekspresi protein rekombinan lain. Peningkatan jumlah protein Sec4p intraselular 

akan menjamin bahwa semua protein yang diekspresikan dikirim keluar sel. Ragi 

metilotropik P. pastoris sudah banyak digunakan untuk ekspresi protein rekombinan, 

terutama protein eukariot karena memiliki sistem modifikasi pasca translasi dan dapat 

mengekspresikan protein ekstraselular. Salah satu kendala ekspresi ekstraselular adalah 

kurangnya jumlah protein yang berperan pada transportasi ekstraselular, salah satunya 

adalah Sec4p.  

Konstruksi vektor ekspresi yang mengandung gen SEC4 diperlukan untuk 

menambah jumlah Sec4p yang dihasilkan oleh inang P. pastoris. Vektor ekspresi yang 

digunakan merupakan ―suttle vector‖ yang dapat bereplikasi dalam inang bakteri 

maupun P. pastoris. Peta vektor rekombinan yang dikonstruksi diperlihatkan pada 

gambar 6. Transformasi pPIC3.5K-SEC4 ke dalam inang P. pastoris akan 

menyebabkan terjadinya integrasi gen SEC4 ke kromosom yang disebabkan oleh 

peristiwa rekombinasi homolog antara vektor dan genom, sehingga jumlah gen SEC4 

yang terdapat pada genom akan bertambah.  
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Gambar 5. Homologi urutan nukleotida SEC4 hasil subkloning dengan urutan SEC4 nomor 

NCBI. Warna merah menunjukkan tingkat homologi 100%. 
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Gambar 6. Peta vektor pPIC3.5K-SEC4 hasil konstruksi. 

 

Gen SEC4 diekspresikan di bawah kontrol promotor dan terminator AOX1. 

Promotor gen AOX1 paling umum digunakan pada ekspresi protein rekombinan 

menggunakan inang     P. pastoris. Gen AOX1 mengode enzim alkohol oksidase, yang 

merupakan enzim kunci pada metabolisme metanol pada P. pastoris. Induksi ekspresi 

protein rekombinan dilakukan dengan penambahan metanol ke media pertumbuhan 

(Cereghino dan Cregg,  2000). Inang yang telah membawa tambahan gen SEC4 

diharapkan dapat mengatasi masalah ekspresi dan sekresi protein asing dalam P. 

pastoris 

 

Kesimpulan 
Vektor ekspresi pPIC3.5K-SEC4 telah berhasil dikonstruksi, hasil penentuan urutan 

nukleotida gen SEC4 dalam vektor ekspresi menunjukkan homologi 100% dengan gen 

SEC4   P. pastoris pada GenBank (nomor akses: XM_002492307.1). Vektor ekspresi 

hasil konstruksi ini dapat diko-ekspresikan dalam inang P. pastoris yang telah memiliki 

gen asing, sehingga mengatasi permasalahan ekspresi dan sekresi protein rekombinan 

oleh P. pastoris. 
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